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Pendahuluan

Pneumonia adalah infeksi saluran pernapasan yang menjadi salah satu

penyebab kematian pada anak, terutama pada balita dan masih menjadi

masalah kesehatan penting di Indonesia.

Berdasarkan data tahun 2021-2023, pneumonia menyebabkan sekitar 740.000

kematian balita di dunia (± 14%), dengan 278.261 kasus pneumonia pada

balita di Indonesia. Provinsi Jawa Timur mencatat 74.071 kasus sebagai salah

satu wilayah dengan jumlah kasus tertinggi.

Pada pneumonia terjadi respon inflamasi sistemik yang dapat menyebabkan

peningkatan nilai neutrophil dan penurunan limfosit, sehingga dapat dinilai

dengan Absolute Lymphocyte Count (ALC) dan Neutrophil-to-Lymphocyte 

Ratio (NLR) sebagai parameter hematologi sederhana.
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Metode Penelitian
❑ Desain Penelitian

Desain observasional analitik dengan metode

cross-sectional, di mana data ALC dan NLR 

diperoleh dari rekam medis pasien pneumonia. 

❑ Populasi dan sampel

populasi : seluruh pasien balita 0-59 bulan yang di

diangnosis pneumonia

Sampel : sampel balita yang memenuhi kriteria

penelitian

❑ Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di laboratorium RSUD Haji 

Surabaya dengan menggunakan data rekam medis pasien

pneumonia secara retrospektif pada periode Januari-

Desember 2025.

❑ Alat dan Bahan

Alat : Rekam medis pasien pneumonia, 

komputer/laptop, microsoft Excel & SPSS

Bahan : Data rekam medis pasien pneumonia, hasil

pemeriksaan darah lengkap (neutrophil, limfosit, dan 

leukosit sebagai dasar perhitungan ALC dan NLR).
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Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa rekam medis pasien pneumonia usia 1–24 bulan dan 
dirawat di RSUD Haji Surabaya periode Januari–Desember 2025. Sampel diambil dengan metode total 
sampling sesuai kriteria inklusi, sehingga diperoleh 110 pasien.

Karakteristik n %

Usia

1–6 bulan 22 20,0%

7–12 bulan 38 34,5%

13–18 bulan 25 22,7%

19–24 bulan 25 22,7%

Total

Total Sampel 110 100%

Berdasarkan Tabel disamping sampel penelitian

terdiri dari 110 pasien dengan rentang usia 1

hingga 24 bulan. Kelompok terbesar berada pada

kelompok usia 7 – 12 bulan sebanyak 38 anak

(34,5%), diikuti kelompok 1 – 6 bulan sebanyak

22 anak (20,0%), serta kelompok 13 – 18 bulan

dan 19 – 24 bulan dengan masing-masing

sebanyak 25 anak (22,7%).
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Hasil dan Pembahasan
1. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov karena 
jumlah sampel penelitian lebih dari 50 sampel (n ≥ 50). Uji normalitas yang dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui distribusi data sebelum dilakukan analisis hubungan antar kedua variabel tersebut.

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov yang sudah dilakukan diperoleh nilai signifikansi 

ALC sebesar 0,007 dan NLR sebesar 0,000. Dimana kedua nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data ALC dan NLR tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis 

hubungan dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman. 
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Hasil dan Pembahasan
2. Uji Korelasi Spearman

Hasil analisis menggunakan uji korelasi Spearman menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,337

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan nilai p < 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat

hubungan yang signifikan antara ALC dan NLR pada pasien pneumonia dengan usia 1 bulan hingga 2

tahun. Nilai koefisien korelasi yang negatif menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel bersifat

berlawanan arah, dimana penurunan nilai ALC diikuti oleh peningkatan nilai NLR, begitu juga

sebaliknya
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara ALC

dan NLR pada pasien pneumonia usia 1–24 bulan (r = -0,337; p = 0,000). Hubungan negatif

menunjukkan bahwa semakin rendah nilai ALC pada pasien pneumonia maka nilai NLR cenderung

semakin tinggi, dengan (kekuatan korelasi lemah), sehingga kedua parameter dapat digunakan

bersama untuk menggambarkan kondisi imunitas dan respons inflamasi.
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